






5.1    Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat penghindaran 
pajak yang diukur menggunakan dewan independen, komite audit dan kualitas audit 
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2013-2017. Pada penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel 
dengan purposive sampling sehingga diperoleh 488 sampel. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda 
dan uji hipotesis dengan program SPSS versi 24. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Hipotesis satu ditolak, dewan independen tidak berpengaruh pada perusahaan 
manufaktur pada tahun 2013-2017. Peran dewan independen tidak mampu 
mengurangi tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Hal ini 
dikarenakan pihak yang memiliki peran penting dan pengambil keputusan 
tertinggi pada perusahaan adalah pemegang saham sehingga peran dewan 
independen tidak terlalu dominan untuk mencegah apabila terjadi kecurangan 
yang dilakukan oleh perusahaan. 
b. Hipotesis dua ditolak, komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 
pada perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2017. Jumlah komite audit 
diperusahaan manufaktur menunjukkan bahwa komite audit tidak mampu 
mengurangi tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Hal ini 
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dikarenakan pengalaman yang dimiliki komite audit minim sehingga 
mempengaruhi kualifikasi yang rendah dan akan berdampak buruk dalam 
melakukan fungsi audit pada perusahaan. 
c. Hipotesis tiga diterima, kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance pada 
perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2017. Laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh KAP big four dapat meminimalkan tingkat kecurangan yang 
dilakukan perusahaan dibandingkan KAP non big four. Hal ini dikarenakan KAP 
yang termasuk dalam big four merupakan tempat yang memberikan pelayanan 
jasa audit yang memiliki kualitas tinggi dan telah mendapatkan lebih banyak 
pengalaman dalam melakukan proses audit.  
5.2   Keterbatasan 
Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal dan terjadi model regresi 
tidak fit, hal ini dikarenakan data bersifat ekstrim sehingga data tidak 
berdistribusi normal berdistribusi normal dan tidak memenuhi Best Linier 
Unbias Estimated 
2. Pada penelitian ini terjadi model tidak fit, hal ini dikarenakan salah satu variabel 
independen yaitu komite audit cenderung memiliki data yang tidak bervariasi 
yaitu bernilai 3  
3. Beberapa annual report tidak mencantumkan variabel terkait dengan variabel 




5.3          Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, ketika menghadapi data tidak berdistribusi normal 
sebaiknya melakukan outlier hingga data menunjukkan berdistribusi normal 
sehingga kemungkinan terjadi model fit dan data berdistribusi normal 
2. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti dengan topik yang sejenis sebaiknya 
menggunakan variabel independen yang berkaitan langsung dengan aktivitas 
operasional perusahaan seperti, leverage atau tingkat hutang perusahaan dan 
profitabilitas 
3. Untuk penelitian selanjutnya, bagi peneliti dengan topik yang sejenis dapat  
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